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Griya Batik Gress Tenan merupakan perusahaan yang memproduksi batik 
printing dan tulis. Untuk Batik Tulis salah satu proses produksinya adalah 
mencanting yang dilakukan pekerja dengan posisi duduk pada dingklik dan kain 
yang akan dicanting diletakkan di atas gawangan. Pekerja melakukan pekerjaan 
mencanting dalam waktu  lebih dari tujuh jam. Hal tersebut dapat menimbulkan 
keluhan musculoskeletal disorders yang akan berpengaruh terhadap kesehatan, 
keselamatan dan produktivitas pekerja. Pada penelitian ini digunakan metode 
Nordic Body Map dan Quick Exposure Checklist untuk mengetahui keluhan 
MSDS, serta menggunakan data antropometri untuk merancang ulang stasiun 
kerja. Langkah selanjutnya yaitu menguji kembali rancangan stasiun kerja 
menggunakan NBM dan QEC.  
Hasilnya diketahui bahwa skor akhir NBM operator 1 dan 2 adalah 64 dan 
64 dimana masuk dalam kategori sedang. Ada beberapa keluhan yang dirasakan 
pekerja pada bagian tubuh, bagian tubuh tersebut antara lain bagian pinggang, 
pinggul, siku kiri, pergelangan tangan kanan, tangan kanan, paha kiri, paha kanan, 
lutut kiri, betis kiri, betis kanan, pergelangan kaki kanan, pergelangan kaki kiri, 
kaki kanan. Setelah dilakukan rancangan baru didapat skor ahhir 48 dan 49 dalam 
kategori rendah sehingga keluhan yang dirasakan pekerja dapat berkurang. 
Namun pada bagian tangan kanan dan siku kanan masih mengalami keluhan, hal 
tersebut mungkin dikarenakan bagian tangan kanan merupakan bagian paling aktif 
saat mencanting. Hasil dari perhitungan QEC didapatkan skor akhir operator 1 
dan 2 adalah 96 dan 104 yang masuk dalam action level 3 dimana perlu 
investigasi lebih lanjut dan dilakukan penanganan dalam waktu dekat. Setelah 
perancangan didapatkan skor akhir 88 dan 88 yang masuk dalam actio level 2 
dimana masih perlu investigasi lebih lanjut.  
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